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KATA PENGANTAR

Laporan Capaian Pelaksanaan Kegiatan Inspektorat IV Triwulan III TA 2022 ini
disusun untuk memenuhi amanat dari PP 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan. Laporan ini dibuat untuk melihat
besaran sasaran keuangan dan fisik yang telah dicapai dalam pelaksanaan program

kegiatan di lingkungan Inspektorat 1V Kementerian Perindsutrian selama Triwulan 111
Tahun 2022,

Dalam rangka monitoring capaian kegiatan yang telah dilaksanakan dan realisasi
keuangan yang telah tercapai selama triwulan III TA 2022, sebagai pelengkap dari

Jakarta, Oktober 2022
Inspektur IV

—

W

Sri Hastuti Nawaningsih
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Tugas Pokok dan Fungsi

Inspektorat IV merupakan bagian dari Inspektorat Jenderal Kementerian
Perindustrian dan merupakan institusi pengawas internal sebagai pendorong
pencapaian tujuan dan pelaksanaan tugas - tugas organisasi serta mencegah
sedini mungkin terjadinya penyimpangan, pemborosan, dan penyelewengan dari
unit-unit kerja dilingkungan Kementerian Perindustrian.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, Inspektorat IV mempunyai
tugas melaksanakan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui
audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya, pengawasan
untuk tujuan tertentu atas penugasan menteri serta penyusunan laporan hasil
pengawasan Direktorat Jenderal Industri Agro (Ditjen IA); Direktorat Jenderal
Industri Kimia Farmasi, dan Tekstil (Ditjen IKFT); Direktorat Jenderal Ketahanan
Perwilayahan dan Akses Industri Internasional (Ditjen KPAII); Pusat Peningkatan
Penggunaan Produksi Dalam Negeri (Pusat P3DN); dan Pusat Pemberdayaan
Industri Halal (PPIH).

Dalam  menyelenggarakan  tugas  tersebut Inspektorat IV
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

1. Penyusunan rencana dan program pengawasan internal;

2. Pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, reviu,
evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya;

3. Pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri;
4. Penyusunan laporan hasil pengawasan; dan

5. Pelaksanaan urusan rencana, program, anggaran, evaluasi dan pelaporan
kinerja, tata usaha dan rumah tangga Inspektorat IV.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 52 Tahun 2018
tentang Tata Kelola Pengawasan Internal di lingkungan Kementerian Perindustrian,
dalam pelaksanaan Pengawasan Internal, Inspektorat IV bertanggung jawab pada
cakupan tugasnya untuk:

1. melaksanakan kegiatan asuransi dan memberikan pendapat atas
pelaksanaan tugas dan fungsi unit eselon I serta penerapan tata kelok,
manajemen resiko, dan pengendalian intern;

2. memberikan konsultansi dan asistensi dalam rangka pelaksanaan tugas dan

fungsi unit eselon I serta penerapan tata kelola, manajemen resiko, dan
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pengendalian intern baik atas pertimbangan profesional maupun atas
permintaan unit eselon I;

3. melaksanakan pendampingan terhadap unit eselon I yang dilakukan
pemeriksaan oleh BPK dan BPKP, baik atas pertimbangan profesional
maupun atas permintaan unit eselon I; dan

4, melaksanakan pengawasan terhadap larangan penyalahgunaan wewenang
oleh pegawai/ pejabat di lingkungan Kementerian Perindustrian.

B. Latar Belakang Kegiatan/Program

Dalam rangka pencapaian tujuan dan fungsi pengawasan dapat
terselenggara dengan baik, Inspektorat IV telah menyusun kegiatan tahun 2022
dengan didasarkan pada arah dan kebijakan program pelaksanaan kegiatan
Inspektorat Jenderal yang telah ditetapkan. Pada tahun 2022, Inspektorat IV
melakukan kegiatan guna pencapaian target dari sasaran strategis tahun 2022 dan
menunjang program Inspektorat Jenderal, melalui Peningkatan Pengawasan dan
Akuntabilitas Pelaksanaan Program Pengembangan Industri Inspektorat IV.

Pelaksanaan kegiatan/program dilatarbelakangi  oleh  Kebijakan
Pengawasan Internal di Lingkungan Kementerian Perindustrian dalam tahun 2022,
yaitu :

1. Optimalisasi peran pengawasan yang dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal
dengan berbasis pada pembinaan, dimana Inspektorat Jenderal tidak hanya
melaksanakan fungsi pemeriksaaan, tetapi juga sebagai Counseling Partner
(Mitra Kerja);

2. Peningkatan kualitas sumber daya manusi pengawasan yang cerdas dan
professional sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan; dan

3. Penyempurnaan sistem dan prosedur dalam pengawasan dalam upaya
mewujudkan ketaatan, ketertiban, efesiensi, efektivitas, dan ekonomis dalam
pelaksanaan tugas.

Sedangkan kebijakan pelaksanaan kegiatan yang akan diselenggarakan
sebagai berikut:

1. Melaksanakan pengawasan berbasis kinerja mengedepankan aspek
pembinaankepada seluruh satuan kerja dalam rangkamenjamin tercapainya
program dan sasaran kinerja auditi;

2. Meningkatkan peran pengawasan dan pengendalian dalam pelaksanaan
program dan anggaran, pembinaan, serta pengenbangan industri;

3. Mewujudkan sisitemkelembagaan dan ketatalaksanaan yang bersih, efisien,
efektif, transparan, professional dan akuntabel;

4. Meningkatkan professional aparat pengawasan;

Laporan Triwulan [l Tahun 2022 - Inspektorat IV 2



5. Meningkatkan kualitas dan kuatitas sarana dan prasarana;
6. Meningkatkan koordinasi internal dan eksternal;
7. Menerapkan audit berbasis risiko.

Sesuai dengan hal tersebut, Inspektorat IV melaksanakan kegiatan
Pelaksanaan Pengawasan Kinerja Unit Pusat dan Pengawasan Untuk Tujuan
Tertentu / Riksus. Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 tahun
2022, Inspektorat IV melakukan pengawasan pada unit pusat antara lain
Direktorat Jenderal Industri Agro, Direktorat Jenderal Industri Kimia dan Tekstil,
Pusat Pusat Peningkatan Penggunaan Produksi Dalam Negeri (Pusat P3DN), dan
Pusat Pemberdayaan Industri Halal (PPIH).

Selain melakukan Pelaksanaan Pengawasan Kinerja, untuk menjaga
kualitas laporan keuangan yang handal, transparan dan akuntabel Inspektorat IV
juga melaksanakan kegiatan Reviu Laporan Keuangan/BMN di unit satker
pusat yang menjadi cakupan tugasnya.

Sedangkan dalam rangka melakukan pemantauan pelaksanaan kegiatan
terkait pengembangan Industri Nasional, Inspektorat IV melaksanakan
monitoring dan evaluasi (Monev) kegiatan yang terbagi menjadi Monev
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) untuk satuan kerja
eselon I cakupan tugas Inspektorat IV.

Dalam tugasnya sebagai consulting partner bagi satuan kerja cakupan
tugasnya, Inspektorat IV melaksakan kegiatan Konsultansi Kegiatan Berisiko
Tinggi yang terdiri dari Penyusunan Peta Risiko Satuan Kerja serta Pelaksanaan
Pengendalian Kegiatan Berisiko Tinggi, serta kegiatan Konsultasi Pelaksanaan
Program dan Kegiatan Satker Cakupan Tugas InspektoratIV. Inspektorat
IV juga melakukan kegiatan Pelaksanaan Pengawalan Program Prioritas
Kementerian serta Program Strategis Implementasi Industry 4.0
Subsektor Prioritas Makanan dan Minuman, Tekstil danPakaian Jadi,
Kimia dan Farmasi.

Dalam mendukung pelaksanaan seluruh kegiatan di Inspektorat IV tersebut,
Inspektorat IV didukung dengan kegiatan Penyusunan Program Kerja dan
Anggaran Inspektorat IV serta Penyusunan Dokumen Evaluasi dan

Akuntabilitas Inspektorat IV.

C. Struktur Organisasi
Inspektorat IV terdiri atas:

1. Subbagian Tata Usaha yang mempunyai tugas melakukan urusan tata usaha
dan rumah tangga Inspektorat IV. Subbagian Tata Usaha secara fungsional
bertanggung jawab kepada Inspektur IV dan secara administrasi
bertanggungjawab kepada Kepala Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian.

2. Kelompok Jabatan Fungsional Auditor.

Laporan Triwulan lll Tahun 2022 - Inspektorat IV 3



Pada tahun 2022 Triwulan III, Inspektorat IV memiliki total pegawai sebanyak
18 orang dengan rincian 1 (satu) orang Inspektur, 14 (empat belas) orang Auditor,
1 (satu) kepala subbagian tata usaha, dan 2 (orang) orang fungsional umum.

INSPEKTUR IV
SUB BAGIAN
TATA USAHA
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL AUDITOR
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BAB II
RENCANA PROGRAM KEGIATAN

A. Program/Kegiatan Tahun Anggaran 2022
Guna menunjang Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilies
Aparatur Kementerian Perindustrian di Inspektorat Jenderal Kementerian
Perindustrian, Inspektorat IV melaksanakan kegiatan ” Pengawasan Efektivitas,
Efisiensi, dan Akuntabilitas Pelaksanaan Program/Kegiatan Kementerian
Perindustrian Cakupan Tugas Inspektorat IV”, dengan kegiatan sebagai berikut :

Tabel 1 Kegiatan Pengawasan Inspektorat IV tahun 2022

NO | PROGRAM/KEGIATAN TARGET KET

Laporan Hasil Audit Kinerja Ditjen IKFT, Ditjen KPAII,
1 Audit 6 Laporan Ditjen Industri Agro, Pusat P3DN, dan PPIH; serta Audit
dengan tujuan tertentu

- Reviu Laporan Keuangan/ BMN TA 2021 Semester I
TA 2022 Ditjen IKFT, Ditjen KPAII, Ditjen Industi
Agro, Pusat P3DN, dan PPIH

- ReviuPIPKTA 2021 Ditjen IKFT, Ditjen KPAII, Ditjen
Industri Agro, Pusat P3DN, dan PPIH

2 | Reviu 17 Laporan |-  Reviu LK BA BUN Kementerian Perindustrian
- Reviu Rencana Kebutuhan BMN Tahun 2024

- Reviu RKAKL TA 2023 Ditjen IKFT, Ditjen KPAII,
Ditjen Industri Agro, Pusat P3DN, dan PPIH

- Reviu Revisi anggaran TA 2022 Ditjen IKFT, Ditien
KPAII, Ditjen Industri Agro, Pusat P3DN, dan PPIH

- Monitoring dan Evaluasi SAKIP Unit Eselon II pada

Ditjen IKFT, Ditjen KPAII, Ditjen Industri Agro,
Pusat P3DN, dan PPIH

2 Laporan . . )

3 | Monitoring dan Evaluasi - Monitoring dan Evaluasi SAKIP Unit Eselon I pada
Ditjen IKFT, Ditjen KPAII, dan Ditjen Industri Agro

- Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Program dan
Kegiatan

- Pendampingan Satuan Kerja cakupan tugas dalam
menyusun Peta Risiko sehingga Penerapan SPIP
dapat optimal

- Pendampingan Satuan Kerja dalam melaksanakan
kegiatan Berisiko Tinggi sehingga kegiatan tersebut

. dapat dilaksanakan secara Efektif, Ekonomis, dan
Consulting dan 5 Laporan Efisien

Pengawalan
g - Konsultasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan

Satker

- Pengawalan Program Prioritas Kementerian serta
Program Strategis Implementasi Industry 4.0
Subsektor Prioritas Makanan dan Minuman, Tekstil
dan Pakaian Jadi, Kimia dan Farmasi
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) . . Pemantauan Tindak Lanjut rekomentasi atas temuan
k L Hasil | 1 Laporan o
5 ;::aawasa:mm o P audit kinerja Inspektorat IV pada Ditjen IKFT, Ditjen
9 KPAII, Ditjen Industri Agro, dan Pusat P3DN
- Penyusunan Program Kerja dan Anggaran
6 Layanan Perencanaan dan 1 Laporan Inspektorat IV TA 2023
Penganggaran - Penyusunan Revisi POK dan Revisi Anggaran
Inspektorat IV TA 2022
L p : p - Penyusunan Laporan Evaluasi Kinerja Triwuulanan
7 anTnar.\ emantauan dan & Laporan (Laporan PP 39)
vaiiasl - Penyusunan LAKIP Inspektorat IV Tahun 2021

Besaran anggaran guna mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut adalah
sebesar Rp.2.050.000.000,- namun hanya sebesar Rp.1.825.000.000,- yang
merupakan pagu aktif, dikarenakan adanya anggaran yang diblokir AA sebesar
Rp.225.000.000,-.

Tabel 2 Alokasi Anggaran Inspektorat IV Tahun 2022

KODE KODE URAIAN PROGRAM / VOLUME PAGU AWAL PAGU AKHIR
' KEGIATAN / OUTPUT / JENIS
BELANJA L
1844 EFEKTIVITAS, EFISIENSI, DAN | 37 Laporan | 2.050.000.000 | 2.050.000.000
AKUNTABILITAS PELAKSANAAN
PROGRAM/KEGIATAN
KEMENTERIAN
PERINDSUTRIAN CAKUPAN
TUGAS INSPEKTORAT IV
1844.EBD Layanan Manajemen Kinerja 6 Laporan 50.000.000 50.000.000
Internal
952 Layanan Perencanaan Dan 1L 19.520.000 7.920.000
Penganggaran Bporan
953 Layanan Pemantauan dan 30.480.000 42.080.000
- 5 Laporan
Evaluasi
i ¥ 2.000.000.000 | 2.000.000.000
A4 TED. 255 Layanan Audit Internal 31 Laporan Y
324.638.000 .830.000
0a1 Audit 6 Laporan 00 BoBitR
052 . 17 Laporan 52.650.000 72.070.000
Reviu
053 2 Laporan 7.500.000 84.941.000
Monitoring dan Evaluasi
ucd Consulting dan Pengawalan 5 Laporan 709.962.000 971.682.000
6.940.000 2.477.000
053 Tindak Lanjut Hasil Pengawasan 1 Laporan 2 0
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B. Sasaran dan Indikator Kinerja Program/Kegiatan

Berdasarkan Program/Kegiatan yang telah dijelaskan di bagian A, Sasaran
yang akan dicapai Inspektorat IV pada tahun 2022 yang tertuang dalam Perjanjian
Kinerja (Perkin) Inspektorat IV adalah:

Stakeholders Perspective:
o Terwujudnya efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program Kementerian
Perindustrian;
e Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik.
Internal Process Perspective:

e Terselenggaranya Pengawasan Internal yang efektif.
e Meningkatnya Pemanfaatan Industri barang dan jasa Dalam Negeri
Learmn & Growth Perspective:

e Terwujudnya sistem manajemen pengawasan internal yang efektif dan
efisien.

Jika sasaran tersebut dikaitkan dengan kegiatan yang tertuang dalam DIPA,
maka sasaran kinerja tersebut dicapai melalui:

e Terwujudnya efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program Kementerian
Perindustrian dan Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik melalui
Audit Program Prioritas dan Program, Reviu Laporan Keuangan/BMN
dan Penganggaran, dan Consulting dan Pengawalan Pelaksanaan
Program dan Kegiatan Satker Cakupan Tugas Inspektorat IV.

e Terselenggaranya Pengawasan Internal yang efektif melalui Anggaran
Satuan Kerja dan Evaluasi Kegiatan Inspektorat IV

¢ Terwujudnya sistem manajemen pengawasan internal yang efektif dan efisien
dilakukan secara pararel dengan kegiatan lain sehingga tidak ada pengalokasian
perencanaan program dan anggaran sendiri.

C. Indikator Kinerja Program/Kegiatan

Guna mewujudkan sasaran yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK)
tersebut dan dikaitkan dengan kegiatan DIPA yang dijabarkan dalam RKAKL
maupun Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) maka indikator kinerja kegiatan
adalah sebagai berikut adalah sebagai berikut: Sasaran Program/Kegaitan dan
Indikator Kinerja Inspektorat IV yang dilaksanakan pada tahun 2022 adalah
sebagai berikut:
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Tabel 3 Sasaran dan Indikator Kinerja Inspektorat IV dalam Perjanjian Kinerja

Sasaran Program /

No. PRlA RIROE € L Tdikator Kineria / IKU -+ | Target | NediatalBendukung Sasaran
Kegiatan T : . S ‘ L L
(1) (2 i3 (4) 5)
Stakeholders Perspective L . '
1. | Terwujudnya Batas Toleransi Temuan | 1.3 % |- Audit
efektifitas dan Material Pengawasan - Reviu
efisiensi pelaksanaan | Eksternal *) IKU . .
; - Monitoring dan Evaluasi
program Kementerian
Perindustrian - Consulting dan Pengawalan
Pada Ditjen IKFT, Ditjen KPAII, Ditjen
Industri Agro, Pusat P3DN, dan PPIH
Pengaduan masyarakat | 90 % | Tindak lanjut aduan masyarakat
berkadar pengawasan yang berkadar pengawasan yang
ditindaklanjuti ditujukan pada Ditjen IKFT, Ditjen
KPAII, Ditjen Industri Agro, Pusat
P3DN, dan PPIH
Rekomendasi hasil | 92% |- Pemantauan Tindak Lanjut
pengawasan internal telah Rekomendasi Hasil Audit Tahun
ditindaklanjuti oleh satker *) 2021 pada Ditjen IKFT, Ditjen
IKU KPAII, Ditjen Industri Agro, dan
Pusat P3DN
- Pemantauan Tindak Lanjut
Rekomendasi Hasil Audit Tahun
2022 pada Ditjen IKFT, Ditjen
KPAII, Ditjen Industri Agro, Pusat
P3DN, dan PPIH
2 | Terwujudnya Tata Indeks Penerapan Manajemen | LEVEL | Konsultasi Penyusunan Peta Risiko
Kelola Pemerintahan Risiko (MRI) Kemenperin *)IKU 3 pada pada Ditjen IKFT, Ditjen KPAII,
yang Baik Ditjen Industri Agro, Pusat P3DN, dan
PPIH
Internal Process Perspective \ iy
1. | Terselenggaranya Tingkat Kepuasan Penyebaran kuisioner kepuasan
Pengawasan Internal | Pelanggan Inspektorat 80% | pelanggan pada kegiatan
yang Efektif Jenderal pengawasan
Penerapan Teknik Audit Audit Kinerja pada Ditjen IKFT, Ditjen
Berbasis Komputer 0 KPAII, Ditjen Industri Agro, Pusat
78% | p3DN, dan PPIH
) Persentase Nilai Capaian Pengadaan Barang dan Jasa
2 Meningkatnya Penggunaan Produk Dalam 80% | kegiatan pengawasan Inspektorat

Pemanfaatan Industri

Negeri dalam Pengadaan

IV menggunakan akun P3DN
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No,:i | el ng am / ~ Indikator Kinerja / IKU | Target |
GaEe R G
barang dan jasa Barang dan Jasa di
Dalam Negeri Inspektorat IV/ *)IKU
Learn & Growth Perspective
1, ) . Reviu PKPT Tahun 2022
Tingkat Kesesuaian 5 )
Pelaksanaan Pengawasan 90% enyusanars Lagoran Evaniast
Kinerja Triwulanan
- s idlstom dengan PKPT -
erwujudny Revisi Anggaran Tahun 2022
manajemen
pengawasan internal Penyusunan PKPT Tahun 2023
yang efektif dan Tingkat kesesuaian Penyusunan rekapitulasi Surat
efisien. penugasan SDM 100% Tugas
3 (4]
Pengawasan sesuai dengan Penyusunan Rencana Kerja dan
perannya Anggaran TA 2023
Indikator kinerja pada perspektif pemangku kepentingan sebagian
besar dijadikan pula sebagai indikator kinerja utama (IKU).
Berdasarkan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) Tahun 2022, target
output kegiatan Inspektorat IV per triwulan tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4 Target Kegiatan Inspektorat IV per Triwulan
TARGET TARGET TARGET TARGET
NO PROGRAM/KEGIATAN TARGET TWI TW I TW III TWIV
1 Audit 6 Laporan 1 Laporan | 1 Laporan | 2 Laporan | 2 Laporan
2 Reviu 17 Laporan | 5Llaporan | 2 Laporan | 5 Laporan | 5 Laporan
3 L . 2 Laporan 2 Laporan 1 Laporan
Monitoring dan Evaluasi
4 5 Laporan 5 Laporan
Consulting dan Pengawalan
5 1 Laporan
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan . 1 Laporan
6. | Layanan  Perencanaan dan | 1 laporan 1 Laporan
Penganggaran
% Layanan Pemantauan dan Evaluasi | 5 Laporan | 2Llaporan | 1laporan | 1laporan | 1 Laporan
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BAB III
PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Hasil yang Telah Dicapai

Sampai dengan Triwulan III tahun 2022, Inspektorat IV mencapai realisasi

fisik sebesar 73,40%, sedangkan selama Triwulan III tahun 2022 realisasi fisk
yang dicapai adalah sebesar 21,53% yang terdiri dari:

1. Audit Program Prioritas dan Program

Penyusunan Laporan Audit Kinerja Ditjen IKFT Tahun Pemeriksaan 2022;
Audit Kinerja Ditjen KPAII Tahun Pemeriksaan 2022;

2. Reviu Laporan Keuangan/BMN dan Penganggaran

Reviu Laporan Keuangan dan BMN Smester I TA 2022 pada Ditjen Industri
Agro;

Reviu Laporan Keuangan dan BMN Smester I TA 2022 pada Ditjen KPAII;
Reviu Laporan Keuangan dan BMN Smester I TA 2022 pada Ditjen IKFT;
Reviu Laporan Keuangan dan BMN Smester I TA 2022 pada Pusat P3DN;
Reviu Laporan Keuangan dan BMN Smester I TA 2022 pada PPIH;

Reviu RKA KL Pagu Indikatif Tahun Anggaran 2023 Ditjen Industri Agro;
Reviu RKA KL Pagu Indikatif Tahun Anggaran 2023 Ditjen KPAII;

Reviu RKA KL Pagu Indikatif Tahun Anggaran 2023 Ditjen IKFT;

Reviu RKA KL Pagu Indikatif Tahun Anggaran 2023 Pusat P3DN;

Reviu RKA KL Pagu Indikatif Tahun Anggaran 2023 PPIH;

Reviu Usulan Revisi DIPA Buka blokir TA 2022 terkait Buka Blokir pada PPIH;

. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan Reviu Pelaksanaan Anggaran dan Pengadaan barang jasa
Triwulan III TA 2022 Unit PPIH;

4. Consulting dan Pengawalan Pelaksanaan Program dan Kegiatan

Pengawalan Persiapan Kegiatan Pameran SIAL Paris 2022;

Pengawalan Kegaitan Penyusunan Rencana Aksi Kebijakan Substitusi Impor
Sektor Industri Kimia Hulu;

Pengawalan konsultasi terkait Pelaksanaan program Minyak Goreng Curah
bersubsidi sesuai permenperin No.8 Tahun 2022;

Pengawalan Kegiatan Pemetaan Supply Demand END-OF-LIFETIRES (ELT)
TA 2022;

Pengawalan kegiatan Penyusunan Roadmap TKDN Sektor IKHF;
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Pengawalan Kegiatan Penyusunan Roadmap TKDN Sektor Industri Kimia
Hulu;

Pengawalan Kegiatan Penyusunan Masterplan Industri Halal Indonesia;

Pengawalan Kegiatan Penyusunan Prosedur pembayaran klim subsidi dan
konversi menjadi hak ekpor pada GGC bersubsidi;

Pengawalan Persiapan Kickoff Timnas P3DN;

Pengawalan Kegiatan penyusunan Rencana kebutuhan Industri komoditas
beras pecah 100%;

Pengawalan Pekerjaan KI RP JMN dan PSN Tahun Anggaran 2022 Termin 2;

Pengawalan Kegiatan Persiapan Partisipasi Indonesia sebagai official partner
Contry pameran HM;

Pengawalan Kegiatan Penyusunan Roadmap TKDN Sektor ITKAK;

Pengawalan Kegiatan Rencana Aksi Kebijakan Substitusi impor Sektor
Industri Kimia Hulu dan Farmasi;

Pengawalan Kegiatan Rencana Aksi Kebijakan Subtitusi Impor Sektor
Industri TKAK;

Pengawalan Kegiatan Peningkatan Ekpors Industri Barang Dari Kosmetik;

Pengawalan Kegiatan Sosialisasi Indonesia Partner Contry Hannaver Messe
2023;

Pengawalan Kegiatan Pembahasan KAK Vverifikasi Pembayaran Dana Subsidi
dan Rekapitulasi Penyaluran Produsen MGC;

Pengawalan Kegiatan Rapat Koordinasi Persiapan Kickoff Timnas P3DN;
Konsultasi Penyusunan dan Penelaahan Peta Resiko PPIH TA 2022 dan 2023;

Monitoring Pelaksanaan Anggaran dan Pengadaan Barang Jasa (PAPBJ ) dan
penyusunan Peta Resiko 2023;

5. Tindak Lanjut Temuan

Pengelolaan tindak lanjut ditjen KPAII, Ditjen Industri Agro, Ditjen KPAII,
PPIH, P4DN temuan hasil audit tahun 2021;

6. Anggaran Satuan Kerja

Tersusunnya Usulan Revisi POK Bulan Juli TA 2022;
Tersusunnya Usulan Revisi POK Bulan Agustus TA 2022;
Tersusunnya Usulan Revisi POK Bulan September TA 2022;

Tersusunnya KAK penambahan anggaran 100.000.000,- untuk monitoring
P3DN TA 2022;

Tersusunnya RKAKL TA 2023 Pagu Alokasi;

7. Evaluasi Kegiatan

Tersusunnya Laporan PP39 TW II tahun 2022.
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Tabel 5 Sasaran dan Capaian Kinerja Inspektorat IV Triwulan III

NO

PROGRAM/KEGIATAN

TARGET

Realisasi
s.d TWII

Target
TW III

Realisasi
TW III

Realisasi
s.d. TW
III

KEGIATAN/OUTPUT

Audit

6 Laporan

2 Laporan

2 Laporan

1 Laporan

3 Laporan

Laporan Audit Kinerja Ditjen
industry Agro, Laporan Audit
Kinerja Ditjen IKFT, Laporan
Audit Tujuan Tertentu

Reviu

17
Laporan

7 Laporan

5 Laporan

5 Laporan

12
Laporan

Reviu PIPK dan LK BMN TA 2021
pada Ditjen IKFT, Ditjen KPAI],
Ditjen Industri Agro, Pusat P3DN,
dan PPIH

Reviu LK BA BUN Kementerian
Perindustrian

Reviu Rencana Kebutuhan BMN
Tahun 2024

Reviu RKAKL Pagu Indikatif TA
2023

Monitoring dan Evaluasi

2 Laporan

2 Laporan

2 Laporan

Monitoring dan Evaluasi SAKIP
Unit Eselon II pada Ditjen IKFT,
Ditjen KPAII, Ditjen Industi
Agro, Pusat P3DN, dan PPIH
Monitoring dan Evaluasi SAKIP
Unit Eselon I pada Ditjen IKFT,
Ditjen KPAII, dan Ditjen Industri
Agro

Consulting dan Pengawalan

5 Laporan

Monitoring Pelaksanaan
Anggaran dan Pengadaan Barang
Jasa (PAPBJ) dan penyusunan
Peta Resiko 2023;

Tindak Lanjut Hasil
Pengawasan

1 Laporan

Pengelolaan tindak lanjut diten
KPAII, Ditjen Industri Agro,
Ditjen KPAII, PPIH, P4DN temuan
hasil audit tahun 2021

Layanan Perencanaan dan
Penganggaran

1 Laporan

1
Laporan

1
Laporan

1
Laporan

RKAKL TA 2023

Layanan Pemantauan dan
Evaluasi

5 Laporan

3
Laporan

1
Laporan

1
Laporan

4
Laporan

Laporan PP 39 Triwulan IV 2021
LAKIP TA 2021

Laporan PP 39 Triwulan I 2022
Laporan PP 39 Triwulan II 2022

Laporan Triwulan [ll Tahun 2022 — Inspektorat (V
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Perhitungan realisasi keuangan pada Triwulan III berdasarkan aplikasi
e-Monitoring APBN adalah sebesar Rp. 910.003.941,- atau sebesar 44,39% dari total
pagu anggaran . Total realisasi anggaran sampai dengan Triwulan III adalah sebesar
Rp. 1.579.709.136,- atau sebesar 77,06% dari total pagu anggaran. Aplikasi ini
memperhitungkan nilai pagu awal yaitu Rp.2.050.000.000,- sebagai pembanding tanpa
mengurangi anggaran yang diblokir, sehingga nilai persentase realisasi menjadi lebih
rendah dari total anggaran yang tersedia untuk direalisasikan.

Tabel 6 menjelaskan perhitungan realisasi kegiatan fisik berdasarkan ALKI dan realisasi
keuangan IV berdasarkan aplikasi e-Monitoring APBN TA 2022 Inspektorat pada
Triwulan III TA 2022
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B. Analisis Capaian Kinerja

Analisis Capaian Kegiatan

Capaian kinerja Inspektorat 1V Triwulan III tahun 2022 dan dikaitkan dengan
indikator kinerja dalam mendukung sasaran strategis Inspektorat Jenderal,
antara lain dilaksanakan melalui beberapa kegiatan sbb:

Penyusunan Laporan Audit Kinerja Ditjen IKFT Tahun Pemeriksaan 2022;
Audit Kinerja Ditjen KPAII Tahun Pemeriksaan 2022;

Reviu Laporan Keuangan dan BMN Smester I TA 2022 pada Ditjen Industri
Agro;

Reviu Laporan Keuangan dan BMN Smester I TA 2022 pada Ditjen KPAII;
Reviu Laporan Keuangan dan BMN SmesterI TA 2022 pada Ditjen IKFT;
Reviu Laporan Keuangan dan BMN SmesterI TA 2022 pada Pusat P3DN;
Reviu Laporan Keuangan dan BMN Smester I TA 2022 pada PPIH;
Reviu RKA KL Pagu Indikatif Tahun Anggaran 2023 Ditjen Industri Agro;
Reviu RKA KL Pagu Indikatif Tahun Anggaran 2023 Ditjen KPAII;

Reviu RKA KL Pagu Indikatif Tahun Anggaran 2023 Ditjen IKFT;

Reviu RKA KL Pagu Indikatif Tahun Anggaran 2023 Pusat P3DN;

Reviu RKA KL Pagu Indikatif Tahun Anggaran 2023 PPIH;

Reviu Usulan Revisi DIPA Buka blokir TA 2022 terkait Buka Blokir pada
PPIH;

Monitoring dan Reviu Pelaksanaan Anggaran dan Pengadaan barang jasa
Triwulan III TA 2022 Unit PPIH;

Monitoring Pelaksanaan Anggaran dan Pengadaan Barang Jasa (PAPBJ )
dan penyusunan Peta Resiko 2023;

Pengawalan Persiapan Kegiatan Pameran SIAL Paris 2022;

Pengawalan Kegaitan Penyusunan Rencana Aksi Kebijakan Substitusi
Impor Sektor Industri Kimia Hulu;

Pengawalan konsultasi terkait Pelaksanaan program Minyak Goreng
Curah bersubsidi sesuai permenperin No.8 Tahun 2022;

Pengawalan Kegiatan Pemetaan Supply Demand END-OF-LIFETIRES
(ELT) TA 2022;

Pengawalan kegiatan Penyusunan Roadmap TKDN Sektor IKHF;

Pengawalan Kegiatan Penyusunan Roadmap TKDN Sektor Industri Kimia
Huluy;

Péngawalan Kegiatan Penyusunan Masterplan Industri Halal Indonesia;

Pengawalan Kegiatan Penyusunan Prosedur pembayaran klim subsidi dan
konversi menjadi hak ekpor pada GGC bersubsidi;
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e Pengawalan Persiapan Kickoff Timnas P3DN;

e Pengawalan Kegiatan penyusunan Rencana kebutuhan Industri
komoditas beras pecah 100%;

e Pengawalan Pekerjaan KI RP JMN dan PSN Tahun Anggaran 2022 Termin
2;

e Pengawalan Kegiatan Persiapan Partisipasi Indonesia sebagai official
partner Contry pameran HM;

e Pengawalan Kegiatan Penyusunan Roadmap TKDN Sektor ITKAK;

e Pengawalan Kegiatan Rencana Aksi Kebijakan Substitusi impor Sektor
Industri Kimia Hulu dan Farmasi;

e Pengawalan Kegiatan Rencana Aksi Kebijakan Subtitusi Impor Sektor
Industri TKAK;

e Pengawalan Kegiatan Peningkatan Ekpors Industri Barang Dari Kosmetik;

e Pengawalan Kegiatan Sosialisasi Indonesia Partner Contry Hannaver
Messe 2023;

e Pengawalan Kegiatan Pembahasan KAK Vverifikasi Pembayaran Dana
Subsidi dan Rekapitulasi Penyaluran Produsen MGC;

e Pengawalan Kegiatan Rapat Koordinasi Persiapan Kickoff Timnas P3DN;

¢ Konsultasi Penyusunan dan Penelaahan Peta Resiko PPIH TA 2022 dan
2023;

e Pengelolaantindak lanjut ditjen KPAII, Ditjen Industri Agro, Ditjen KPAII,
PPIH, P4DN temuan hasil audit tahun 2021;

e Tersusunnya Usulan Revisi POK Bulan Juli TA 2022;
e Tersusunnya Usulan Revisi POK Bulan Agustus TA 2022;
e Tersusunnya Usulan Revisi POK Bulan September TA 2022;

e Tersusunnya KAK penambahan anggaran 100.000.000, - untuk monitoring
P3DN TA 2022;

e Tersusunnya RKAKL TA 2023 Pagu Alokasi;
e Tersusunnya Laporan PP39 TW II tahun 2022.

e Tingkat Penyerapan anggaran yang pada Triwulan III 2022 berdasarkan
Rp. 910.003.941,- atau sebesar 44,39%.

Analisis Capaian TAPKIN

Dalam rangka mencapai sasaran strategis Inspektorat IV yang
diturunkan dari Rencana Strategis Inspektorat Jenderal maka Inspektorat IV
menetapkan indikator kinerja dan merupakan indikator kinerja utama (IKU)
untuk setiap sasarannya di perspektif pemangku kepentingan, hasil dari
capaian indikator kinerja sampai dengan Triwulan III (Juli s.d September)
Tahun Anggaran 2022 adalah sebagai berikut:
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1. Terwujudnya efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program Kementerian
Perindustrian.

a. Batas Toleransi Temuan Material Pengawasan Eksternal
Pada Triwulan III, indikator kinerja ini belum dapat diukur dikarenakan belum
selesainya audit keuangan yang dilakukan oleh BPK.

b. Pengaduan masyarakat berkadar pengawasan yang ditindaklanjuti

Berdasarkan laporan Klinik Itjen Caturwulan II Tahun 2022, diketahui
sepanjang bulan Juli sampai dengan September Tahun 2022 tidak ada aduan
masyarakat baik yang berkadar pengawasan maupun berkadar pengawasan
yang perlu ditindaklanjuti unit kerja cakupan tugas Inspektorat IV.

c. Rekomendasi hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti oleh satker
Jumlah rekomendasi temuan audit Ditjen IA, Ditjen IKFT, Ditjen KPAII, PADN

Tahun 2021 dan Tahun 2022 yang sudah ditindaklanjuti sebesar adalah
sebanyak 59 (lima puluh) rekomendasi atau sebesar 27,31 dari total
rekomendasi sebanyak 216 (dua ratus enam belas), dengan rincian sebagai
berikut:

1) Jumlah rekomendasi temuan audit Ditjen IKFT Tahun 2021 adalah
sebanyak 43 (empat puluh tiga) rekomendasi dan pada Triwulan III
rekomendasi yang ditindaklanjuti adalah sebanyak 4 (empat)
rekomendasi.

2) Jumlah rekomendasi temuan audit Ditjen IA Tahun 2021 adalah
sebanyak 46 (empat puluh enam) dan Tahun 2022 adalah sebanyak 42
(empat puluh dua), pada Triwulan III belum ada yang ditindaklanjuti.

3) Jumlah rekomendasi temuan audit Ditjen KPAII Tahun 2021 adalah
sebanyak 14 (empat belas) dan sudah ditindaklanjuti sebanyak 8
(delapan) rekomendasi. Sedangkan rekomendasi temuan audit Tahun
2022 adalah sebanyak 53 (lima puluh tiga) rekomendasi dan pada
Triwulan III sebanyak 47 (empat puluh tujuh) rekomendasi yang sudah
ditindaklanjuti.

4) Jumlah rekomendasi temuan audit Pusat P3DN adalah sebanyak 16
(enam belas) rekomendasi dan pada Triwulan III belum ada yang
ditindaklanjuti.

2. Terwujdunya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik
a. Indeks Penerapan Manajemen Risiko (MRI) Kementerian Perindustrian

Pada bulan September 2022 telah dilakukan Evaluasi Penjaminan Kualitas
atas Penilaian Mandiri Maturitas SPIP Kementerian Perindustrian periode
Juli 2021 sampai dengan Juni 2022. Adapun indeks nilai yang didapat dari
penilaian mandiri tersebut adalah 2.85 dan masih berada pada level 2.

3. Terselenggaranya Pengawasan Internal yang Efektif
a. Tingkat Kepuasan Pelanggan Inspektorat Jenderal

Tingkat kepuasan pelanggan diukur dengan menggunakan kuisioner
kepuasan pelanggan yang disampaikan kepada auditi yang mendapatkan
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pelayanan kegiatan pengawasan sepanjang bulan Juli sampai dengan bulan
September Tahun 2022.

Kuisioner kepuasan pelanggan terdiri dari 17 (tujuh belas) pertanyaan
tertutup dengan bobot masing-masing pertanyaan sebesar 0,4. Dan dengan
pilihan jaawaban sebanyak 4 yaitu:

- “sangat baik” dengan point 4
“baik” dengan point 3
“cukup” dengan point 2
“kurang” dengan point 1

Pada Triwulan III ini ada sebanyak 7 (tujuh) responden yang mengisi
kuisioner kepuasan pelanggan tersebut.

Adapun nilai hasil dari kuisioner kepuasan pelanggan pada triwulan III adalah
sebesar 81,14 dan masuk dalam kategori “baik”. Sampai dengan triwulan III,
jumlah responden yang mengisi kuisioner adalah sebanyak 20 (dua puluh)
orang dengan nilai sebesar 81,35 masuk dalam kategori “baik”.

b. Penerapan Teknik Audit Berbasis Komputer

Pada Triwulan III, dilakukannya penyusunan Laporan Audit Kinerja Ditjen
IKFT menggunakan MS. Office. Dan pada triwulan II juga dilakukan Audit
Kinerja Ditjen KPAII di mana Tim Audit telah menggunakan 5 aplikasi, yaitu
SIMAK-BMN, SAIBA, SAS, Buku Kas Bendahara, dan RKAKL. Penyusunan PKA,
KKA, dan LHA menggunakan Ms. Office. Sehingga Penerapan TABK sebesar
100.

4. Meningkatnya Pemanfaatan Industri barang dan jasa Dalam Negeri

a. Persentase Nilai Capaian Penggunaan Produk Dalam Negeri dalam
Pengadaan Barang dan Jasa di Inspektorat IV/ *)IKU
Pada triwulan III realaiasi anggaran P3DN adalah sebesar 313.644.461,-atau
sebesar 54,68% dari total pagu 573.558.000,-. Sampai dengan triwulan III
realisasi anggaran P3DN adalah sebesar 530.244.699 atau sebesar 92,45%
dari total pagu 573.558.000,-

5. Terwujudnya sistem manajemen pengawasan internal yang efektif dan efisien.
a. Tingkat kesesuaian Pelaksanaan Pengawasan dengan PKPT

Pelaksanaan kegaitan pengawasan yang dilakukan pada triwulan III sudah
sesuai dengan PKPT jika dilihat dari bulan pelaksanaan kegiatan pengawasan.
Dengan kata lain, pelaksanaan kegaitan pengawasan triwulan III Tahun 2022
sudah sesuai dengan PKPT Tahun 2022.
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PROGRAM KERJA PENGAWASAN TAHUNAN INSPEKTORAT vV

Bulan Juk 2022
[No] /Tim

i 2] 3] 4] S| 6] 7] 8 o] 10| 11] 12| 13| 1] 15| 18] 17] 18] 18] 20] 21] 22] 23] 24| 25] 26] 27| 28] 28] 30] 31

| | ]
1
2 Manals S
3 3
4 z
5
6 &
T B
8 {3
B 3 P : o
10 Tugas Belajar Tugas Beljar Tugas Belajor Tugas Belajar
11 MHS 8
12 Galih Tri Pumomo
13 Zuan Andri Wij
(18| Akhmad Faiq Nashrulah |
(15| Gun Gun Gumilar N. Zatnika || ngawalan
PROGRAM KERJA PENGAWASAN TAHUNAN INSPEKTORAT IV
Bulan Agustus 2022

[Ne] AGUSTUS

[ 2] 3] 4] 8| 6] 7] e o] 10] 1] 12| 13] 1a] 15] 6] 17] 18] 19 21| 22| 23] 24] 25] 26] 27] 28] 28] 30] a1
- | X1 || | |
2] - AliJoloManals
3
4
5 )
6
7
8
9
10 Tugas Belajar Tugas Belajar Tugas Belajar Tugas Belajar Tugas Belajac
1 MHS
12 Galih Tri Pumomo
(13| Zuan Andri Wi
l Akhmad Faiq Nastvullah
(15| Gun Gun Gumilar N. Zatnika

PROGRAM KERJA PENGAWASAN TAHUNAN INSPEKTORAT IV
Bulan September 2022

[No] /Tim SEPTEMBER

i 2] 3] 4] 5] 6] 7] 8 e 10] 11] 12| 13| 14| 15| 16| 17] 18] 18] 20] 21] 22| 23] 24] 25] 26] 27] 28] 28] 30|
: 1 | | | | |
2| AlidotoManaks
3 ¢ i 3
4
S
6 U
7
8
s Po >
10 Tugas Belajar Tugas Belajar Tugas Belajar Tugas Belajar
[ Meynar MHS B ‘
12 Galih Tri Pumomo i
[13]  zuan Andri Wi
& Akhmad Faiq Nashrullah ¥
[15] Gun Gun Gumilar N. Zatnika

Tingkat kesesuaian penugasan SDM Pengawasan sesuai dengan perannya

Inspektorat IV memiliki 1 (satu) orang Auditor Ahli Utama, 1 (satu) orang
Auditor Ahli Madya, 7 (tujuh) orang Auditor Ahli Madya, dan 5 (lima) orang
auditor Ahli Pertama. Dari seluruh Penugasan yang telah dijalankan oleh
Inspektorat IV pada Triwulan III yaitu sebanyak 98 (sembilan puluh delapan)
Surat Tugas, seluruh SDM pengawasan telah menjalankan tugas sesuai
dengan peran yang seharusnya. Sampai dengan Triwulan III, jumlah Surat
Tugas yang diterbitkan adalah sebanyak 237 (dua ratus tiga puluh tujuh).
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C. Hambatan dan Kendala Pelaksanaan
Pada Triwulan III tahun 2022, kendala yang dirasa Inspektorat IV antara lain:
- Kurangnya pada tenaga adminstrasi di lingkungan Inspektorat IV

- Anggaran yang diblokir mandiri sebesar Rp 225.000.000,- dimana nilai itu
masih menempel pada besaran pagu namun tidak dapat digunakan,
sehingga persentase realisasi menjadi lebih kecil.

- Penginputan realisasi keuangan pada aplikasi SAKTI mengharuskan
sampaidengna detil akun, sehingga membuat sering dilakukannnya revisi
POK untuk menghindari pagu minus.

- Kurangnya SDM Auditor di lingkungan Inspektorat IV.
D. Langkah Tindak Lanjut

Terhadap kendala yang dialami pada Triwulan III ini, Inspektorat IV
mengupayakan langkah tindak lanjut berupa:

- Berkoordinasi dengan sekretariat Inspektorat jenderal dalam penambahan
tenaga administrasi.

- Menghitung kembali gugus tugas Inspektorat IV yang membandingkan
jumlah SDM Auditor dengan beban kerja Inspektorat IV, dan melakukan
koordinasi dengna  Sekretariat Inspektorat Jenderal dalam
mengnindaklanjuti perhitungna gugus tugas tersebut.

- Memaksimalkan internet dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan.

- Melakukan kontrol pagu sampai dengan detil akun, dan melakukan
perencanaan realisai anggaran per bulannya.
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BAB IV
PENUTUP

Pelaksanaan kegiatan Inspektorat IV Kementerian Perindustrian pada
periode Triwulan IIT tahun 2022 telah berjalan sesuai dengan program kerja yang
telah ditentukan.

Berdasarkan data aplikasi e-monitoring APBN, realisasi keuangan kegiatan
Pengawasan  Efektivitas, Efisiensi, dan  Akuntabilitas Pelaksanaan
Program/Kegiatan Kementerian Perindustrian Cakupan Tugas Inspektorat IV yang
telah dicapai pada Triwulan III tahun 2022 adalah 44,39% atau sebesar
Rp.910.003.941,-. Total realisasi anggran sampai dengan Triwulan III mencapai
77,06 % atau sebesar Rp.1.579.709.136,-.

Sebagian besar realisasi pencapaian tapkin sudah memenuhi target. Dan
pencapaian reaslisai fisik dan anggran tidak terlalu jauh rari target yang ditetapkan.
Kendala dalam pelaksanaan kegiatan Triwulan III terjadi karena keterbatasan
sumber daya di Inspektorat IV, utamanya pada tenaga adminstrasi dan auditor di
lingkungan Inspektorat IV. Penginputan realisasi keuangan pada aplikasi SAKTI
serta Anggaran yang diblokir mandiri sebesar Rp 225.000.000, - kurangnya SDM
Auditor. Namun demikian terhadap kendala yang dialami, Inspektorat IV
mengupayakan langkah tindak lanjut berupa: Berkoordinasi dengan sekretariat
Inspektorat jenderal dalam penambahan tenaga administrasi. Menghitung kembali
gugus tugas Inspektorat IV. Memaksimalkan internet dalam pelaksanaan kegiatan
pengawasan. Melakukan kontrol pagu sampai dengan detil akun, dan melakukan
perencanaan realisai anggaran per bulannya.

Demikian Laporan Inspektorat IV periode Triwulan III Tahun 2022, untuk
dapat dimanfaatkan sebagai mana mestinya.

o0o
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